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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Indonesia merupakan daerah yang dikenal sebagai penghasil bahan baku obat-

obatan yang dapat dimanfaatkan untuk mengatasi berbagai macam penyakit, Spesies 

tanaman yang memiliki khasiat sebagai obat, dan juga digunakan sebagai pengobatan 

tradisional. Dalam pengobatan tradisional ini sendiri, sebagian besar racikan berasal 

dari tumbuh-tumbuhan baik berupa akar, buah, bunga, daun dan biji (Yasir,et al.,2018). 

Ciplukan mengandung senyawa-senyawa aktif yang ada anatar lain saponin (pada 

tunas), flavonoid (daun dan tunas), polifenol dan fisalin pada (buah) (Ramesh,et.,2014). 

Upaya penemuan obat baru yang bersumber dari bahan alam telah banyak dilakukan 

secara eksploratif. Indonesia merupakan Negara yang kaya dengan tumbuhan (lebih 

kurang dari 30.000 spesies) dan baru 940 jenis tumbuhan tekah diketahui berkhasia 

sebagai obat, salah satu tanaman obat yang telah digunakan masyarakat adalah 

Ciplukan (Physalis angulata L.). Tanaman ini termasuk dalam keluarga Solanaceae, 

dan merupakan tanaman yang banyak tumbuh liar dikebun atau ditanah kosong, 

tanaman ini telah dimanfaatkan dalam pengobatan tradisisonal. (Genialta Fadhilla,et 

al.,2020). 

Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat tradisional lebih baik dibandingkan obat 

kimia, hal ini dikarenakan obat tradisional bersifat alami dan tidak menimbulkan efek 
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samping yang berbahaya bagi kesehatan manusia. Obat tradisional dimanfaatkan oleh 

sebagian masyarakat secara turun temurun dan sampai sekarang ini banyak yang 

terbukti secara ilmiah berkhasiat sebagai obat, selain itu obat tradisional tersebut dapat 

digunakan sebagai dasar pengembangan obat baru. Dilihat dari segi ekonomi, obat 

tradisional juga dinilai lebih murah dibandingkan obat modern yang diolah secara 

kimiawi, pengenalan tentang tanaman obat masih terlalu sedikit, hal ini dikerenakan 

pada saat sekarang ini pengobatan modern sudah semakin mudah dalam segala fasilitas 

dan pelayanannya (Kurniawan,et al.,2015). 

Ciplukan (Physalis angulata L.) merupakan salah satu tanaman spesies dari 

family solanaceae efek farmakologis yang terdapat pada daun ciplukan antara lain obat 

antidiabetes, hipertensi, asam urat, influenza, radang tenggorokan, meningkatkan 

jumlah sel, merangsang sel dan berguna untuk melepaskan insulin, hasil dari penelitian 

fitokimia simplisia dari ekstrak ciplukan menunjukkan adanya kandungan flavonoid,, 

kandungan kimia yang diduga berpengaruh dalam menurunkan glukosa dalam darah 

adalah terpenoid (Fitriani,et al.,2019). Herba ciplukan (Physalis angulata L.) 

merupakan salah satu tanaman yang memiliki potensi sebagai obat tradisional. 

Tanaman ini pada umumnya banyak ditemui sebagai tanaman liar, kandungan yang 

banyak ditemukan pada tanaman ini adalah senyawa polifenol dan flavonoid (Ali 

et,al.,2012 ). Flavonoid adalah metabolit sekunder dari polifenol, ditemukan secara 

luas pada tanaman serta makanan dan memiliki berbagai efek bioaktif termasuk anti 

virus, anti-inflamasi (Qinghu Wang,et al.,2016). 
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Flavonoid merupakan salah satu kelompok senyawa fenolik yang banyak 

terdapat pada jaringan tumbuhan dapat berperan sebagai antioksidan. Aktifitas 

antioksidan flavonoid bersumber pada kemampuan mendonasikan atom hidrogen, 

berada dalam bentuk glikosida atau dalam bentuk bebas yang disebut aglikon (Redha, 

2010). Flavonoid memiliki efek farmakologi yaitu untuk meningkatkan kesehatan 

dengan spektrum yang luas dan merupakan komponen yang sangat diperlukan, hal ini 

di sebabkan karena flavonoid memiliki beragam aktivitas seperti antioksidan, anti-

inflamasi, anti-mutagenik, dan anti-karsionogenik, ditambah dengan kapasitasnya 

untuk memodulasi seluruh kunci fungsi enzim (Izzatul Khoirunnisa, 2019). 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti sangat tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai penetapan kadar ekstrak etanol dari daun ciplukan. Sehingga penelitian ini 

diberikan judul “Penetapan kadar flavonoid dengan menggunakan ekstrak etanol daun 

ciplukan (Physalis amgulata L.) menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis”. 

1.2 Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut adapun batasan masalah yang terdiri dari: 

 

a. Metode pengambilan ekstrak etanol daun ciplukan (Physalis angulata L.) 

yaitu menggunakan metode maserai. 

b. Penelitian ini hanya melakukan penetapan kadar senyawa flavonoid herba 

daun ciplukan (Physalis angulata L.) dengan menggunakan 

spektrofotometri UV-Vis. 
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c. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu daun ciplukan 

(Physalis angulata L.) 

1.3 Rumusan Masalah 

a. Apakah kandungan kimia dari ekstrak etanol daun ciplukan (Physalis 

angulata L.) mengandung flavonoid ? 

b. Berapakah kadar senyawa flavonoid dari daun ciplukan menggunakan 

metode spektrofotometri Uv-Vis ? 

1.4 Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui kandungan flavonoid dari daun ciplukan (Physalis 

angulata L.). 

b. Untuk mengetahui berapa kadar kandungan flavonoid ekstrak etanol daun 

ciplukan (Physalis angulata L.) dengan metode spektrofotometri UV-Vis. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

1.5.1 Bagi Akademik 

 

Hasil penelitan ini dapat dimanfaatkan sebagai wawasan dan menambah 

pengetahuan bagi perkembangan akademik serta dapat digunakan sebagai 

sumber referensi mahasiswa STIKES Al-Fatah Bengkulu. 

1.5.2 Bagi Penelitian Lanjut 

Penelitian ini dapat dimanfaat dan dijadikan acuan referensi untuk penelitian 

selanjutnya dan juga untuk menambah wawasan pengetahuan tentang ekstrak 

etanol daun ciplukan. 
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(Physalis angulata L.) agar dapat dijadikan sebagai informasi untuk penelitian 

lmiah selanjutnya. 

1.5.3 Bagi Masyarakat 

Bisa menambah wawasan bagi masyarakat tentang manfaatkan senyawa aktif 

dari daun ciplukan (Physalis angulata L.) dan dapat mengetahui kadar yang 

terkandung di dalam daun ciplukan (Physalis angulata L.). 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 K ajian Teori 

2.1.1 Tanaman Cipluka 

A. Klasifikasi Tanaman 

Daun ciplukan (Physalis angulata L.) dalam taksonomi tumbuhan dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut : 

Kingdom   : Plantae 

Divisi : Spermatophyta 

Sub divisi : Angiospermae 

Kelas : Dicotyledonnae 

Ordo : Solanales 

Famili : Solanaceaen 

Marga : Physalis 

Spesies : Physalis angulata L 

(Sutjiatmo, 2021). 

 

B. Nama Umum 

a) Sinonim 

Physalis bodinieri Levl., Ph. Esquirolii Levl., Ph. Minima auct. non 

Linn.,Ph. Pubescens auct non Linn. 

b) Nama Daerah 

Sumatera: Ceplukan (Melayu), leletop (Sumatera Timur), Jawa: 

Ciplukan, ceplokan, ceplukan sapi, ceplukan, ciciplukan (Jawa), cecendut, 

cecendetan, cecendet kunir, cecenet, cecenetan, cicindet, cicenet, cicindit 

(Sunda), nyonyoran, yoryoran (Madura), Bali dan Nusa Tenggara: 

keceplokan, kopok-kopokan, padang rase, ciciplukan, angket 
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(Bali), kenampok, dededes (Sasak), Maluku: lapunonat (Tanimbar, Seram), 

daun boba (Ambon), dagameme (Ternate), Sulawesi: daun kopo- kopo, 

daun loto-loto (Makasar), leletokan (Minahasa). 

c) Nama Asing 

Deng long cao (C), ground-berry (I). 

d) Nama Simplisia 

(Physalis angulata L.) 

(Dalimartha, 2006) 

C. Deskripsi Tanaman 

Physalis angulata merupakan salah satu tumbuhan herbal yang hidup 

semusim dan mempunyai tinggi sekitar 1 meter. Tumbuhan ini hidup secara 

liar di kebun, ladang, sawah dan hutan. Bentuk tumbuhan ini dapat dilihat di 

gambar 2.1. Batang ciplukan berongga dan bersegi tajam. Daun ciplukan 

berbentuk lonjong dengan ujungnya yang meruncing. Tepi daun terkadang 

rata terkadang tidak dengan panjang daun antara 5-15 cm dan lebar 2-10 cm. 

Bunga ciplukan (Physalis angulata) terdapat di ketiak daun, dengan tangkai 

tegak berwarna keunguan dan dengan ujung bunga yang mengangguk. 

Kelopak bunga berbagi lima, dengan taju yang bersudut tiga dan meruncing. 

Mahkota bunga menyerupai lonceng, berlekuk lima berwarna kuning muda 

dengan noda kuning tua dan kecoklatan di leher bagian dalam. Benang sari 

berwarna kuning pucat dengan kepala sari biru muda. Buah ciplukan (Physalis 

angulata) terdapat dalam bungkus kelopak yang menggelembung berbentuk 

telur berujung meruncing berwarna hijau muda kekuningan, dengan rusuk 

keunguan, dengan panjang sekitar 2-4 cm. Buah  berbentuk 
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bulat memanjang berukuran antara 1,5-2 cm dengan warna kekuningan jika 

masak. Rasa buah ciplukan manis dan kaya manfaat sebagai herbal (Susanti,et 

al.,2013). 

 

 

Gambar 1. Daun Ciplukan (Physalis angulata L.) 

 

D. Sejarah Penyebaran 

Ciplukan mempunyai nama latin (Physalis angulata L.), herba ciplukan 

merupakan tanaman yang dipercaya berasal dari Mesiko (Amerika), di Jawa 

tumbuhan dari dataran rendah hingga kurang lebih 1550 m di atas permukaan 

laut (terutama di bawah 1200 m). Ciplukan merupakan tumbuhan liar yang 

mempunyai umur kurang lebih 1 tahun, tanaman ini tersebar di tanah tegalan, 

sawah-sawah kering, serta dapat ditemukan di hutan-hutani, di lapangan yang 

berair, yang terdapat semak-semak. Di tepi jalan, tanaman ini juga tumbuh 

berkelompok dalam jumlah besar (Sutjiatmo, 2021). 
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E. Kandungn Kimia 

Pada daun ciplukan mengandung senyawa-senyawa aktif yang ada 

antara lain saponin, flavonoid, polifenol, dan fasalin, withangulatin A, asam 

falminat dan stearat, alkaloid, chlorogenik acid, tanin, kriptoxantin, vitamin C 

dan gula (Ratna,et al.,2013). Ciplukan (Physalis angulata L.) merupakan 

tanaman yang mengandung sedikit 8 golongan metabolit sekunder yaitu 

alkaloid, flavonoid, saponin, tannin, polifenol, steroid, triterpenoid, dan 

monoterponoid. (Layyina, 2014). Studi fitokimia pada penelitian ini pada 

tumbuhan (Physalis angulata L.), menyatakan bahwa tanaman ini 

mengandung flavonoid, alkaloid, dan berbagai jenis steroid tanaman (Elsa,et 

al.,2013). 

F. Khasiat Tanaman 

Ciplukan atau nama latin (Physalis angulata L.) merupakan salah satu 

spesies dari familia Solanaceae. Ciplukan merupakan tanaman semak yang 

tersebar luas di daerah tropis (Kusumaningtyas, et al.,2015). Ciplukan 

memiliki berbagai manfaat yaitu sebagai pencegah kangker dan tumor, 

meningkatkan system kekebalan tubuh, menurunkan berat badan, 

menstabilkan gula darah serta menstabilkan hormone dalam tubuh. Terdapat 

kandungan air, fosfor, dan vitamin c yang cukup tinggi pada buah ciplukan 

(Sundayani, 2020). Ciplukan (Physalis angulata L) dapat memperbaiki 

pencernaan, antiinfla masi, desinfektan, asma, batuk rejan, bronkitis, orkitis, 

bisul, borok, kanker, tumor, leukemia dan kencing manis. Famili Solaneceae 
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memiliki banyak kandungangan yang terdapat pada akar, batang, buah dan 

daun, (Kusumaningtyas,et al.,2015). 

Akar, bunga, daun, dan batang (Physalis angulata L.) digunakan 

sebagai herbal (obat-obatan). Misalnya digunakan secara tradisisonal 

digunakan untuk mengobati asma, hepatitis, malaria, dan dermatitis. Selain itu 

dapat digunakan sebagai obat modern, seperti antivirus, anti-inflamasi, anti-

mikroba, antiseptik, diuretik, ekspektoran, penurun panas (Susanti,et 

al.,2015). 

(Physalis angulata L.) juga bermanfaat sebagai obat penyembuh patah 

tulang, bisul, borok, penguat jantung, keseleo. Nyeri perut. Sedangkan buah 

ciplukan sendiri sering dimakan langsung untuk mengobati epilepsy, sulit 

buang air kecil dan penyakit kuning (Ratna.et al., 2013). 

2.1.2 Senyawa Flavonoid 
 

 

 

 

 

Gambar 2. Struktur Kimia Flavonoid 
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Flavonoid adalah golongan terbesar dari senyawa fenol. Hampir 2% dari 

Fotosintesis karbon diubah menjadi f lavonoid. Flavonoid termasuk dalam golongan 

Senyawa phenolic dengan struktur kimia C6-C3-C6. Kerangka flavonoid terdiri atas 

Satu cincin aromatic A, satu cincin aromatic A, satu cincin aromatic B, dan cincin 

Tengah berupa heterosiklik yang mengandung oksigen dan bentuk teroksidasi cincin 

Itu dijadikan dasar pembagian flavonoid ke dalam subsub kelompoknya. Sistem 

Penomoran digunakan untuk membedakan posisi karbon di sekitar molekulnya (Pater, 

2016). Keberadaan flavonoid dalam daun kemungkinan dipengaruhi oleh Fotosintes 

sehingga daun muda belum terlalu banyak mengandung flavonoid. Flavonoid 

merupakan senyawa polar karena mempunyai sejumlah gugus hidroksil Sehingga akan 

larut dalam pelarut polar sepertietanol, metanol, butanol, aseton, Dimetilfulfoksida, 

dimetilformamida dan air (Murtiwi, 2014). Flavonoid adalah metabolit sekunder dari 

polifenol, ditemukan secara luas pada tanaman serta makanan dan memiliki berbagai 

efek bioaktif termasuk anti virus, anti-inflamasi (Qinghu Wang et,al.,2016). 

2.1.3 Ekstrak 

Menurut Farmakope edisi III tahun (1979) ekstrak adalah sediaan kering, 

kental atau cair dibuat dengan menyari simplisia nabati atau hewani, menurut cara yang 

cocok, diluar pengaruh cahaya matahari langsung, ekstrak kering harus digerus 

menjadi serbuk. Pengambilan bahan aktif dari suatu tanaman, dapat dilakukan dengan 

ekstraksi. Dalam proses ekstraksi ini, bahan aktif akan terlarut oleh zat penyari yang 
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sesuai sifat kepolarannya. Metode ekstraksi dipilih berdasarkan beberapa faktor seperti 

sifat dari bahan mentah obat, daya penyesuaian deng tiap macam metode ekstraksi dan 

kepentingan dalam memperoleh ekstrak yang sempurna atau mendekati sempurna 

(Sjahid, 2008) 

2.1.4 Metode Ekstraksi 

Ekstraksi adalah salah satu proses penyarian zat aktif dari bagian tanaman 

obat yang bertujuan untuk menarik komponen kimia yang terdapat dalam bagian 

tanaman obat, proses ekstraksi pada dasarnya adalah proses perpindahan massa dari 

komponen zat pada yang terdapat pada simplisia ke dalam pelarut organik yang 

digunakan. Pelarut organik akan menembus dinding sel dan selanjutnya akan masuk 

ke dalam rongga sel tumbuhan yang mengandung zat aktif. Zat aktif akan terlarut 

dalam pelarut organik pada bagian luar sel yang selanjutnya berdifusi masuk ke 

dalam pelarut, proses ini terus berulang sampai terjadi kesinambungan konsentrasi zat 

aktif antara di dalam sel dengan konsentrasi zat aktif di luar sel (Marjoni, 2016) 

Ekstrak dapat dibedakan berdasarkan konsistensinya, komposis dan senyawa 

aktif yang terkandung didalamnya. 

a) Ekstrak encer (Extractum tenue) 

 

Ekstrak ini bertekstur cair dan memiliki konsistensi yang mudah untuk 

dituang. 

b) Ekstrak kental (Extractum spissum) 

 

Merupakan ekstrak cair yang sebagian besar pelarutnya diuapka sehingga 
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kandungan pelarutnya tersisa 10 % dan sulit untuk dituang . 

 

c) Ekstrak kering (Extractum siccum), ekstrak ini mempunyai konsistensi. 

 

1) Maserasi 

 

Cara penyarian atau metode ekstraksi yang umum digunakan antara lain 

Maserasi. Metode penyarian yang akan digunakan tergantung dari wujud dan 

kandungan bahan yang akan disari. Selain itu, pemilihan metode 8 penyari disesuaikan 

dengan kepentingan untuk memperoleh kandungan kimia yang diinginkan. 

Maserasi merupakan cara ekstraksi yang paling sederhana. Bahan simplisia 

dihaluskan (umumnya di potong-potong atau berupa serbuk halus). Disatukan dengan 

bahan pengekstraksi, selanjutnya rendemen tersebut disimpan ditempat yang 

terlindungi dari cahaya langsung selama 5 hari sambil sering dikocok. Kemudian 

disaring, diperas, dan ampasnya dicuci dengan cairan penyari. Hasil ekstraksi 

disimpan di udara sejuk selama beberapa hari, lalucairan dihitung dan disaring. 

Terdapat dua tipe maserasi yaitu maserasi sederhana, utrasonik dan kinetik atau 

pengadukan, maserasi sederhana dapat dilakukan dengan merendam bagian simplisia 

secara utuh atau yang sudah digiling kasar dengan pelarut dalam bejana tertutup, yang 

dilakuakan pada suhu kamar selama sekurang-kurangnya tiga hari dengan pengadukan 

berulang kali sampai semua bagian tanaman dapat melarut dalam cairan pelarut, proses 

ekstraksi dihentikan ketika telah mencapai kesetimbangan senyawa dalam pelarut 

dengan konsentrasi dalam sel (Mukhairini, 2014). Selanjutnya 
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campuran di saring dan ampasnya diperas agar diperoleh bagian cairnya saja. Cairan 

jernih disaring atau didekantasi dan dibiarkan selama dalam waktu tertentu (Kumoro. 

2015). 

a. Cara dingin : 

 

1. Maserasi 

 

Maserasi merupakan salah satu metode ekstraksi yang dilakukan melalui 

perendaman serbuk bahan dalam larutan pengekstrak. Metode ini digunakan untuk 

mengekstrak zat aktif yang mudah larut dalam cairan pengekstrak, tidak mengembang 

dalam pengekstrak, serta tidak mengandung benzoin. Keuntungan dari metode ini 

adalah peralatannya mudah ditemukan dan pengerjaannya sederhana (Sidabutar, 2018). 

Metode yang digunakan pada penelitian kali ini yaitu metode maserasi, digunakan 

metode maserasi karena mudah dan sangat menguntungkan dalam isolasi bahan alam, 

saat perendaman sampel akan terjadi pemecahan dinding dan membran sel akibat 

perbedaan tekanan antara didalam dan diluar sel, sehingga metabolit sekunder yang ada 

dalam sitoplasma terlarut dalam pelarut organik. Ekstraksi senyawa akan sempurna 

karena dapat diatur lama perendaman yang dilakukan (Hanani, 2014). 

2. Perkolasi 

 

Perlokasi adalah cara ekstraksi simplisia menggunakan pelarut yang selalu 

baru, dengan mengalirkan pelarut melalui simplisia hingga senyawa tersari sempurna 

(Hanani, 2014). 
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b. Cara panas 

 

Metode panas digunakan apabila senyawa-senyawa yang terkandung 

dalamsimplisia sudah dipastikan tahan panas. 

Metode ekstraksi yang membutuhkan panas diantaranya: 

 

1. Refluks 

 

Refluks adalah cara ekstraksi dengan pelarut pada suhu titik didihnya selama 

wakttu tertentu dan jumlah pelarut terbatas yang relatif konstan dengan adanya 

pendingin balik (Hanani, 2014). 

2. Soxhlet 

 

Soxhlet adalah cara ekstraksi mengguanakan pelarut organik pada suhu didih 

dengan alat soxhlet (Hanani, 2014). 

3. Digestasi 

 

Digesti adalah proses maserasi yang cara kerjanya hampir sama dengan 

maserasi, hanya saja digesti menggunakan pemanasan rendah pada suhu 40-50°C. 

Metode ini biasanya digunakan untuk simplisia yang tersari baik pada suhu biasa 

(Hanani, 2014). 

4. Infusa 

 

Infusa adalah cara ekstraksi dengan menggunakan pelarut air, pada suhu 96- 

98°C selama 15-20 menit (dihitung setelah suhu mencapai 96°C tercapai) (Hanani, 

2014 



16  

 

5. Dekokta 

 

Dekokta adalah cara ekstraksi yang hampir sama dengan infusa tetapi 

perbedannya terletak pada lamanya waktu pemanasan yaitu 30 menit dan suhunya 

mencapai titik didih air (Hanani, 2014). 

2.1.5 Spektrofotometri UV-Vis 

Spektrofotometri ultraviolet tampak adalah salah satu teknik analisis yang 

memakai sumber radiasi elektromagnetik ultraviolet dengan panjang gelombang (λ) 

190-380 nm dan sinar tampak pada panjang gelombang (λ) 380-780 nm. Serapan 

cahaya oleh suatu molekul dalam daerah spectrum uv-vis sangat bergantung pada 

struktur elektronik dari molekul (Asih et al., 2014). Pada spektrofotometri uv-vis yang 

digunakan sebagai sumber sinar/energy merupakan cahaya tampak (visible) cahaya 

visible termasuk spectrum elektromagnetik yang dapat ditangkap oleh mata manusia, 

panjang gelombang sinar tampak adalah 380-750 nm semua sinar yang dapat dilihat 

oleh mata, maka sinar tersebut merupakan sinar tampak (visible), sumber sinar tampak 

yang digunakan pada spektro visible adalah lampu tungsten, sampel yang dapat 

dianalisa pada metode ini hanya sampelyang berwarna saja, hal ini karena salah satu 

kelemahan dari metode spektrofotometri, dengan begitu untuk sampel yang tidak 

berwarna harus dibuat berwarna terlebih dahulu dengan menggunakan reagen spesifik. 

Spektrum elektromagnetik dibagi dalam beberapa daerah cahaya suatu daerah 

akan diabsorbsi oleh atom atau molekul dan panjang gelombang cahaya yang 
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diabsorbsi dapat menunjukkan struktur senyawa yang diteliti. Spektrum 

elektromagnetik meliputi suatu daerah panjang gelombang yang luas dari sinar gamma 

gelombang pendek berenergi tinggi sampai pada panjang gelombang mikro (Rafi,et 

al.,2014). Keuntungan menggunakan metode Spektrofotometri adalah bahwa metode 

ini memberikan cara sederhana untuk menetapkan kuantitas zat yang sangat kecil. 

Selain itu, hasil yang diperoleh cukup akurat, dimana angka yang terbaca langsung 

dicatat oleh detektor dan tercetak dalam bentuk angka digital ataupun grafik yang sudah 

diregresikan (Yahya S, 2013). 

2.1.6 Prinsip kerja Spektrofotometri UV-Vis 

Spektrum elektromagnetik dibagi dalam beberapa daerah cahaya suatu daerah 

akan diabsorbsi oleh atom atau molekul dan panjang gelombang cahaya yang 

diabsorbsi dapat menunjukkan struktur senyawa yang diteliti. Spektrum 

elektromagnetik meliputi suatu daerah panjang gelombang yang luas dari sinar gamma 

gelombang pendek berenergi tinggi sampai pada panjang gelombang mikro (Rafi,et 

al.,2014). 

Spektrum absorbs dalam daerah-daerah ultra ungu dan sinar tampak umumnya 

terdiri dari satu atau beberapa pita absorbs yang lebar, semua molekul dapat menyerap 

radiasi dalam daerah uv tampak. Oleh karena itu mereka mengandung elektron, baik 

yang dipakai bersama atau tidak, yang dapat dieksistesi ketingkat yang lebih tinggi. 

Panjang gelombang pada waktu absorbansi terjadi tergantung pada bagaimana erat 

elektron terikat di dalam molekul. Elektron dalam satu ikatan kovalen 
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tunggal erat kaitannya dan radiasi demgam energi tinggi atau panjang gelombang 

pendek, diperlukan eksistasi (Rafi et,al.,2014) 

Sumber cahaya – monokromatis – sel sampel – detektor – read out 

 

 

Gambar. 3 Pembagian Spektrofotometri Uv-Vis (Putri, 2017) 

 

Fungsi masing-masing bagian : 

 

1. Sumber sinar polikromatis berfungsi sebagai sumber sinar polikromatis dengan 

berbagai macam rentang panjang gelombang. 

2. Monokromator berfungsi sebagai penyeleksi panjang gelombang yaitu mengubah 

cahaya yang berasal dari sumber sinar polikromatis menjadi cahaya monokromatis. 

Pada gambar diatas disebut sebagai pendispersi atau penyebar cahaya. Dengan adanya 

pendispersi hanya satu jenis cahaya atau cahaya dengan panjang gelombang tunggal 

yang mengenai sel sampel. Pada gambar diatas hanya cahaya hijau yang melewati pintu 

keluar. 
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Proses dispersi atau penyebaran cahaya seperti yang tertera pada gambar : 
 

 

 

3. Sel sampel berfungsi sebagai tempat meletakan sampel 

 

a. UV, Vis dan UV-Vis menggunakan kuvet sebagai tempat sampel. Kuvet biasanya 

terbuat dari kuarsa atau gelas, namun kuvet dari kuarsa yang terbuat dari silika 

memiliki kualitas lebih baik. Hal ini disebabkan yang terbuat dari 6 kaca dan plastik 

dapat menyerap UV sehingga penggunaanya hanya pada spektrofotometer sinar 

tampak (Vis). Kuvet biasanya berbentuk persegi panjang dan lebar 1 cm. 

b. Infra Merah (IR), untuk sampel cair dan padat (dalam bentuk pasta) biasanya 

dioleskan pada dua lempeng natrium klorida. Untuk sampel dalam bentuk larutan 

dimasukan ke dalam sel natrium klorida. Sel ini akan dipecahkan untuk mengambil 

kembali larutan yang dianalisis, jika sampel yang dimiliki sangat sedikit dan harganya 

mahal. 

4. Detektor  berfungsi  menangkap  cahaya  yang  diteruskan  dari  sampel  dan 
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mengubahnya menjadi arus listrik. 

 

5. Read out merupakan suatu sistem baca yang menangkap besarnya isyarat listrik 

yang berasal dari detektor. 

Adapun hal-hal yang harus diperhatikan dalam Spektrofotometri adalah : 

 

a. Pada saat pengenceran alat-alat pengenceran harus betul-betul bersih tanpa adanya 

zat pengotor. 

b. Dalam penggunaan alat-alat harus betul-betul steril. 

 

c. Jumlah zat yang dipakai harus sesuai dengan yang telah ditentukan. 

d. Dalam penggunaan Spektrofotometri UV, sampel harus jernih dan tidak keruh. 

 

e. Dalam penggunaan Spektrofotometri UV-Vis, sampel harus berwarna. 

 

2.2 Kerangka Konsep 
 

 

 

Gambar.3 kerangka konsep 

Analisis Kandungan Senyawa Flavonoid 

Ekstrak Etanol Daun Ciplukan (Physalis 

Positif ( + ) Flavonoid 

Penetapan Kadar Senyawa Flavonoid Pada 

Ekstrak Etanol Daun Ciplukan (Physalis 

angulata L.) 

Negatif ( - ) Flavonoid 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini akan dilakukan di Laboratorium Kimia dan Laboratorium 

Fitokimia Sekolah Tinggi Kesehatan Al-Fatah Bengkulu. Pada bulan Januari 

sampai bulan Mei 2023. 

3.2 Alat dan Bahan 

 

3.2.1 Alat 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah alat-alat seperti tabung 

reaksi (Pyrex), beker gelas (Purex), erlemeyer (Pyrex), labu ukur (Pyrex), pipet 

tetes, gelas ukur (Pyrex), cawan penguap serta masker, sarung tangan, timbangan 

analitik (Shimadzu), kain flannel, seperangkat alat rptary evaporator (Biobase), 

spatel, botol bejana kaca gelap, buret, dan spektrofotometri (Genesys 10S uv-Vis) 

3.2.2 Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun ciplukan, Aquadest 

(PT. Promedika Mitra Utama), etanol 96% (Merck) , alumunium (III) klorida 10 

(Merck), natrium asetat 1M (Merck) dan bahan baku pembanding kuersetin 

(Merck). 
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3.3 Verifikasi Daun Ciplukan (Physalis angulata L.) 

 

Verifikasi ini dilakukan agar tidak terjadi kesalahan dalam pengambilan 

bahan utama yang akan digunakan. Verifikasi ini akan dilakukan di Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Laboratorium Biologi Universitas 

Bengkulu. 

3.4 Prosedur Kerja Penelitian 

 

3.4.1 Pengambilan Tumbuhan 

 

Tumbuhan yang digunakan pada penelitian ini adalah daun ciplukan 

(Physalis angulata L.) yang diperoleh dari wilayah kecamatan Ketahun, kabupaten, 

Bengkulu Utara. 

3.4.2 Peroses Pembuatan Simplisia 

a. Pengumpulan Bahan Baku 

 

Pengumpulan bahan baku daun ciplukan (Physalis angulata L.) 

diambil dan dipetik dari daun yang masih segar pada saat pagi hari 

sebelum terjadinya fotosintesis, di Bengkulu Utara, Ketahun. 

b. Sortasi Basah 

 

Sampel daun ciplukan (Physalis angulata L.). Setelah dikumpulkan 

kemudian dilakukan pemisahan atau pemilahan ketika tanaman 

masih segar bebas dari sisa-sisa kotoran zat asing, ranting, bunga 

yang berbeda atau tanaman lain serta tanah yang menempel pada 

tanaman. 
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c. Pencucian 

 

Pencucian dilakukan dengan menggunakan air bersih yaitu air keran 

atau air mengalir,yang tidak tercemar oleh limbah serta bahan-bahan 

kimia lainnya, agar sampel yang digunakan bersih dari kotoran yang 

melekat. 

d. Perajangan 

 

Perajangan dilakukan dengan menggunakan pisau yang tajam tidak 

tumpul guna agar zat karat tidak menempel pada sampel yang akan 

digunakan.Perajangan ini dilakukan untuk memperluas permukaa 

bahan baku agar mudah kering dalam proses pengeringan. 

c. Pengeringan 

 

Pengeringan dilakukan dengan cara diangin-anginkan pada suhu 

kamar 15-30°C. 

f. Sortasi Kering 

 

Sortasi kering dilakukan untuk memisahkan benda asing yang masih 

tertinggal pada simplisia setelah proses pengeringan. 

Susut pengeringan  = Bobot air dalam sampel × 100% 

Bobot seluruh sampel basah 
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g. Penyimpanan 

 

Penyimpanan simplisia yang sudah kering disimpan dalam wadah 

tertutup rapat agar mutu simplisia tetap terjaga dan tidak tercampur 

dengan simplisia yang lain. 

3.4.3 Pembuatan Ekstrak Daun Ciplukan (Physalis angulata L.) 

Pada proses maserasi seluruh serbuk simplisia sebanyak 200 gram 

dimasukkan ke dalam wadah tertutup dan direndam dalam 2000 ml pelarut pertama, 

dibiarkan selama 6 jam sambil sesekali dikocok, kemudian didiamkan selama 18 

jam pada suhu kamar. Filtrat dan residu dipisahkan kemudian residu yang dihasilan 

dimaserasi kembali dengan 2000 ml pelarut menggunakan proses yang sama. 

Proses ini dilakukan terus-menerus sampai warna filtrate yang dihasikan konstan. 

Filtrat dikumpulkan dan diuapkan menggunakan rotary evaporator sampai menjadi 

ekstrak kental (Novi Fajar Utami,et al.,2020) 

3.4.4 Karakteristik Ekstrak 

 

a. Organoleptis 

 

Uji organoleptis dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bau, warna, 

konsistensi dari ekstrak daun ciplukan (Physalis angulata L.) Pemeriksaan ini 

dilakukan secara visual dengan mengamati bentuk, warna, dan bau. (Depkes, 2000). 

b. Rendemen 

 

Tujuan rendemen untuk mengetahui perbandingan antara ekstrak yang 

diperoleh dengan simplisia awal. (Depkes, 2000). 
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3.4.5 Analisa Kualitatif Kandungan Flavonoid 

a. Uji Flavonoid dengan NaOH 10% dengan cara masukkan 2 tetes ekstrak 

etanol daun ciplukan (Physalis angulata L.) kental ke dalam tabung reaksi, 

ditambahkan dengan 2-4 tetes larutan NaOH 10% (Asih, 2009), perubahan 

warna diamati hingga menjadi warna kuning sampai kuning kecokelatan. 

b. Uji flavonoid dengan cara menambahkan 5 tetes asam klorida dan serbuk 

logam magnesium jika larutan menghasilkan warna kuning, orange dan 

merah maka bahan tersebut positif mrngandung Flavonid (Nugraha et al, 

2016) 

3.4.6 Penetapan Kadar Senyawa Flavonoid Total 

 

a. Pembutan kurva standar kuersetin 

-  Larutan induk kuersetin (Larutan standar) 

 

Timbang sebanyak 10 mg kuersetin, larutkan di dalam labu ukur 10 ml 

dengan methanol sehingga didapatkan konsentrasi 1000 µg /ml. (Rivai, et 

al., 2011). 

-  Larutan sampel (2g/10 ml) 
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Diambil lebih kurang 2 g ekstrak kering dimasukkan kedalam labu ukur 

 

10 ml, kemudian tambahkan methanol sampai tanda batas lalu 

dihomogenkan dan disaring (Rivai, et al., 2011). 

Penentuan panjang gelombang maksimum kuersetin 

Dari larutan induk kuersetin dipepet 0,8 ml dan dimasukkan 

kedalam labu ukur 10 ml. Kemudian ditambahkan methanol sampai tanda 

batas sehingga diperoleh konsentrasi 80 µg/ml kuersetin. Sebanyak 0,5 ml 

kuersetin dimasukkan kedalam vial, tambahkan 1,5 ml, methanol lalu 

tambahkan dengan 0,1 mL, natrium asetat 1M dan 2,8 ml, aquadest, kocok 

hingga homogen. Diamkan 30 menit, kemudian diukur serapan pada 

panjang gelombang 400-800 nm dengan spektrofotomrtri UV-Vis. (Rivai, 

et al., 2011). 

Pembuatan kurva kalibrasi kuersetin 

Dari larutan induk kuarsetin 1mg/ml di pepet 0,2; 0,4; 0,6; 0,8; 1,0 

ml, kemudian diencerkan masing-masingnya dengan methanol dalam labu 

10 ml sampai tanda batas sehingga diperoleh konsentrasi 20; 40; 60; 

80; 100 ug/ml, kuarsetin masing-masing konsntrasi larutan dipipet 0,5 ml, 

masukkan kedalam vial, tambahkan 1,5 ml metanol, lalu tambahkan 0,1 

ml natrium asetat 1 M dan 2,8 ml aquadest, kemudian dihomogenkan dan 

diamkan selama 30 menit, dimasukkan kedalam kuvet, ukur serapan pada 

panjang gelombang maksimum kuersetin yang didapatkan dengan 

spektrofotomertri Uv-Vis dan dari data ini didapatkan kurva kalibrasi dan 
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buat kurva kalibrasi persamaan regresi liniernya dapat dihitung (Rivai, et 

al., 2011). 

b. Penetapan kadar flavonoid total dalam ekstrak 

 

Timbang seksama lebih kurang 2 g serbuk simplisia, masukkan ke dalam 

labu ukur 10 mL, kemudian tambahkan metanol sampai tanda batas lalu 

homogenkan dan disaring. Kemudian pipet 0,5 ml dari larutan sampel ekstrak 

kering 2 g tambahkan 1,5 ml metanol lalu tambahkan 0,1 ml larutan alumunium 

klorida 10, lalu tambahkan 0,1 ml natrium asetat 1M dan 2,8 ml aquadest. Diamkan 

selama 30 menit dimasukkan ke dalam kuvet. Ukur serapan pada panjang 

gelombang maksimum kuersetin dengan spektrofotometri Uv-Vis. Kadar senyawa 

flavonoid ditentukan dengan persamaan regresi dari kurva kalibrasi. Hasil yang di 

peroleh perhitungkan dengan faktor pengenceran sehingga diperoleh konsentrasi 

flavonoid yang terdapat dalam ekstrak kering herba ciplukan (Physalis angulata L.) 

(Rivai, et al., 2011). 

kemudian hitunglah persentase flavonoid total dengan sebagai kuersetin dalam 

ekstrak dengan kurva baku atau dengan rumus sebgai berikut: 

 

 

Keterangan : 

 

F : Jumlah flavonoid metode AlCl3 

c : Kesetaraan Quersetin (μg/ml) 
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V : Volume total ekstrak 

f : Faktor pengenceran 

m : Berat sampel (g) (Geriessmen, 1996) 

 

3.5 Analisis Data 

 

Untuk menghitung kadar flavonoid yang terdapat pada ekstrak etanol daun 

ciplukan (Physalis angulata L.) dapat dihitung berdasarkan kurva kalibrasi hasil 

pembacaan dari alat spektrofotometer UV-Vis, dan persamaan regresi linear dengan 

menggunakan hukum Lambert-Beer seperti pada persamaan : 

 

 

 

 

Keterangan : 

 

y = Absorbansi (Serapan) 

x = Konsentrasi (C) μg/ml 

b = Slope ( kemiringan ) kurva linier 
 

a = Intersep (titik potong kurva terhadap sumbu y) 

y = bx + a 
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